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ABSTRAK

PENGARUH KRITERIA FAKIR MISKIN PADA KEPUTUSAN MENTERI
SOSIAL NO. 262/HUK/2022 TERHADAP STATUS KEMISKINAN RUMAH
TANGGA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Karya Tulis Ilmiah berupa Tesis, November 2024

Amelia Prihartini; dibimbing oleh Prof. Dr. Sriati, MS. dan Dr. Alamsyah, M.Si.

xxiv + 180 halaman, 25 tabel, 10 gambar, 6 lampiran

Kementerian Sosial Republik Indonesia telah menetapkan Keputusan Menteri
Sosial (Kepmensos) No 262/Huk/2022 tentang kriteria fakir miskin yang digunakan
sebagai dasar identifikasi awal kemiskinan untuk penerima bantuan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian kriteria fakir miskin pada
Kepmensos tersebut terhadap kondisi rumah tangga miskin di Sumatera Selatan.
Status kemiskinan rumah tangga ditentukan berdasarkan garis kemiskinan pada
Maret tahun 2023 yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini
menggunakan data mikro Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2023,
dengan jumlah sampel sebanyak 11.070 rumah tangga yang dianalisis
menggunakan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tujuh dari delapan kriteria fakir miskin memiliki pengaruh
signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga di Sumatera Selatan, yaitu
pengalaman kerawanan pangan, proporsi pengeluaran kebutuhan makan,
pengeluaran untuk pakaian, jenis lantai dan dinding, kepemilikan jamban, dan
sumber penerangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kriteria-kriteria tersebut
relevan sebagai indikator status kemiskinan rumah tangga di Provinsi Sumatera
Selatan. Namun, kriteria status bekerja kepala rumah tangga tidak berpengaruh
signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga di Sumatera Selatan, sehingga
diperlukan perbaikan terhadap kriteria tersebut.

Kata kunci: kriteria fakir miskin, analisis multivariat, analisis kebijakan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF POVERTY CRITERIA IN THE MINISTER OF
SOCIAL AFFAIRS DECREE NO. 262/HUK/2022 ON HOUSEHOLD
POVERTY STATUS IN SOUTH SUMATRA PROVINCE

A Scientific Paper in the Form of a Thesis, November 2024

Amelia Prihartini; supervised by Prof. Dr. Sriati, MS., and Dr. Alamsyah, M.Si.

xxiv + 180 pages, 25 tables, 10 figures, 6 appendices

The Ministry of Social Affairs of the Republic of Indonesia issued Ministerial
Decree No. 262/Huk/2022, outlining the criteria for identifying poverty. This study
aims to analyze the relevance of these indigent criteria in the Ministerial Decree to
the poverty conditions of households in South Sumatra Province. Poverty status
determined by the March 2023 poverty line, as reported by the Central Bureau of
Statistics (BPS). Using data from the March 2023 National Socioeconomic Survey
(Susenas), a sample of 11,070 households was analyzed through univariate,
bivariate, and multivariate approaches. The results indicate that seven out of the
eight tested poverty criteria— food insecurity experience, proportion of food
expenditure, clothing expenditure, type of flooring, type of walls, ownership of a
latrine, and source of lighting—significantly influence household poverty status.
These factors serve as relevant indicators for assessing household poverty in South
Sumatra. However, the employment status of the household head did not
significantly impact poverty status, suggesting a need for a reevaluation of this
criterion. This study provides critical insights for refining poverty measurement
criteria and informing poverty alleviation policies.

Keywords: poverty criteria, multivariate analysis, policy analysis.
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Karya Tulis [lmiah berupa Tesis, November 2024
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Penargetan kelompok miskin (poverty targeting) merupakan strategi penting
untuk memastikan bantuan sosial tepat sasaran. Pemerintah menetapkan Keputusan
Menteri Sosial No. 262/HUK/2022 tentang kriteria fakir miskin sebagai dasar
identifikasi awal penerima bantuan sosial. Namun, keputusan akhir kelayakan
penerima berada pada kewenangan Pemerintah Daerah, yang perlu memiliki
pemahaman mendalam tentang karakteristik rumah tangga miskin di wilayahnya.
Berdasarkan analisis data Susenas Maret 2023, sebanyak 90,27% rumah tangga di
Sumatera Selatan memenuhi setidaknya satu dari delapan kriteria fakir miskin
sebagaimana diatur dalam kebijakan tersebut. Terpenuhinya satu kriteria saja sudah
cukup untuk memasukkan rumah tangga ke dalam kategori fakir miskin, yang dapat
menimbulkan risiko kesalahan inklusi, yaitu rumah tangga tidak miskin menerima
bantuan sosial. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana kriteria
tersebut relevan dalam merepresentasikan kondisi rumah tangga miskin di
Sumatera Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kriteria fakir miskin
pada Keputusan Menteri Sosial No. 262/HUK/2022 terhadap status kemiskinan
rumah tangga di Sumatera Selatan untuk melihat kesesuaian kriteria tersebut
dengan kondisi kemiskinan rumah tangga di Sumatera Selatan. Pendekatan problem
structuring dari William Dunn (2003) diterapkan untuk menganalisis pengaruh
setiap kriteria secara mendalam, sedangkan teori Haughton dan Khandker (2009)
digunakan untuk memahami pengaruh karakteristik rumah tangga terhadap

kemiskinan. Data Susenas Maret 2023 digunakan dalam penelitian ini, dengan
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sampel sebanyak 11.070 rumah tangga yang dianalisis menggunakan analisis
univariat, bivariat, dan multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuh dari delapan kriteria fakir miskin
berpengaruh signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga. Kriteria tersebut
mencakup pengalaman kerawanan pangan, proporsi pengeluaran makanan,
pengeluaran untuk pakaian, jenis lantai dan dinding tempat tinggal, kepemilikan
jamban, serta sumber penerangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kriteria-kriteria
tersebut relevan digunakan sebagai kriteria fakir miskin di Provinsi Sumatera
Selatan. Sebaliknya, kriteria status bekerja kepala rumah tangga tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga, sehingga diperlukan
perbaikan pada kriteria ini. Perbaikan tersebut perlu dilakukan dengan
mempertimbangkan kualitas pekerjaan, seperti stabilitas pekerjaan, jenis pekerjaan,
dan tingkat pendapatan, untuk lebih akurat mengidentifikasi rumah tangga yang
bekerja tetapi tetap berada dalam kemiskinan. Selain itu, penting untuk
memperhitungkan kontribusi pendapatan dari anggota rumah tangga lainnya serta
sumber pendapatan non-kerja, seperti pensiunan atau remitansi, guna menghindari
potensi kesalahan inklusi dalam penentuan status kemiskinan rumah tangga.

Penelitian ini memiliki kelemahan pada keterbatasan data terkait variabel
jenis dinding tempat tinggal. Data Susenas tidak memisahkan dinding tembok
berplester dan tidak berplester, sehingga analisis tidak dapat memenuhi kriteria
yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Sosial Nomor 262/HUK/2022, yang
secara spesifik membedakan kedua jenis dinding tersebut. Dari hasil penelitian ini,
disarankan agar Pemerintah sebaiknya memperbaiki kriteria status bekerja dengan
mempertimbangkan apakah pekerjaan yang dimiliki kepala rumah tangga mampu
mencukupi kebutuhan hidup layak. Selain itu, saran untuk penelitian selanjutnya
adalah menambahkan lebih banyak variabel sosial-ekonomi agar analisis lebih
mendalam mengenai penyebab kemiskinan di Sumatera Selatan. Disarankan pula
untuk memperkaya analisis dengan pendekatan kualitatif, serta menggunakan
sumber data yang lebih rinci, khususnya data yang membedakan dinding berplester

dan tidak berplester sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial No. 262/HUK/2022.
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SUMMARY

A Scientific Paper in the Form of a Thesis, November 2024

Amelia Prihartini; supervised by Prof. Dr. Sriati, MS., and Dr. Alamsyah, M.Si.

xxiv + 180 pages, 25 tables, 10 figures, 6 appendices

Poverty targeting is a crucial strategy to ensure the effective distribution of
social assistance. The government has issued Minister of Social Affairs Regulation
No. 262/HUK/2022, which establishes criteria for identifying poor households
eligible for social assistance. However, the final decision on recipient eligibility
lies with local governments, which must have an in-depth understanding of poverty
characteristics in their respective regions. Based on the analysis of the March 2023
Susenas data, 90,27% of households in South Sumatra meet at least one of the eight
poverty criteria outlined in the policy. Meeting just one criterion is sufficient to
categorize a household as poor, which poses the risk of inclusion errors, where
non-poor households receive social assistance. This raises questions regarding the
extent to which these criteria accurately represent the poverty conditions of
households in South Sumatra.

This study aims to analyze the influence of the poverty criteria in Minister of
Social Affairs Regulation No. 262/HUK/2022 on household poverty status in South
Sumatra and assess the alignment of these criteria with actual poverty conditions.
The problem structuring approach by William Dunn (2003) was employed to
examine the impact of each criterion in-depth, while the theory of Haughton and
Khandker (2009) was used to understand the influence of household characteristics
on poverty. The study utilized the March 2023 Susenas data, involving a sample of

11,070 households, analyzed using univariate, bivariate, and multivariate methods.



The findings reveal that seven out of the eight poverty criteria significantly
influence household poverty status. These criteria include food insecurity
experience, the proportion of food expenditure, expenditure on clothing, the type of
Sflooring and walls of the dwelling, access to sanitation, and the source of lighting.
These findings indicate that these criteria are relevant for identifying poor
households in South Sumatra. Conversely, the employment status of the household
head does not significantly influence poverty status, indicating the need for
improvements in this criterion. Such improvements should consider job quality,
including job stability, job type, and income level, to more accurately identify
households that remain poor despite being employed. Additionally, it is essential to
account for income contributions from other household members and non-labor
income sources, such as pensions or remittances, to avoid inclusion errors in
poverty determination.

This study has limitations related to the data on housing wall types. The
Susenas data do not distinguish between plastered and unplastered walls, rendering
the analysis unable to fully meet the criteria outlined in Minister of Social Affairs
Regulation No. 262/HUK/2022, which explicitly differentiates between these wall
types. Based on the study’s findings, it is recommended that the government revise
the employment status criterion by considering whether the household head's job
provides adequate income to meet basic needs. Future studies should incorporate
more socio-economic variables to enable a deeper analysis of poverty causes in
South Sumatra. Furthermore, it is suggested to enrich the analysis with qualitative
approaches and more detailed data, particularly data that distinguish between
plastered and unplastered walls, as specified in Minister of Social Affairs
Regulation No. 262/HUK/2022.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemiskinan pada dasarnya adalah ketidakmampuan untuk memenuhi suatu
standar hidup tertentu. Di negara-negara berkembang, pengukuran kemiskinan
umumnya menggunakan pendekatan kemiskinan absolut, yakni dengan
membandingkan pendapatan atau pengeluaran rumah tangga terhadap garis
kemiskinan (TNP2K, 2020). Di Indonesia, pendekatan ini diadopsi oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) melalui data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) untuk
menghitung angka kemiskinan nasional yang menjadi dasar kebijakan
penanggulangan kemiskinan (TNP2K, 2020).

Frederickson dalam Yumarni (2005) menegaskan bahwa kemiskinan adalah
tantangan besar yang harus diatasi melalui kebijakan publik yang efektif. Intervensi
pemerintah dalam bentuk kebijakan perlu dilakukan untuk mengatasi kemiskinan
(Hermawati et al., 2015). Dalam konteks global, “Tanpa Kemiskinan” menjadi
tujuan pertama Sustainable Development Goals (SDGs). Sejalan dengan itu,
Pemerintah Indonesia menargetkan angka kemiskinan 6-7% pada tahun 2024
(Bappenas, 2020). Namun, hingga kondisi Maret 2023, persentase penduduk miskin
di Indonesia masih jauh dari target pemerintah, yaitu masih di angka 9,36 persen
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023).

Dalam upaya memastikan kebijakan penanggulangan kemiskinan berjalan
efektif, penargetan kelompok miskin (poverty targeting) menjadi langkah strategis
yang krusial (Weiss, 2005). Strategi ini memungkinkan bantuan sosial diarahkan
secara tepat kepada rumah tangga yang berada di bawah garis kemiskinan nasional,
sehingga manfaatnya dapat dioptimalkan (World Bank, 2012). Penargetan yang
baik tidak hanya mampu mengurangi kemiskinan secara signifikan (Muller, 2017;
Yu et al., 2023), tetapi juga memastikan alokasi sumber daya yang efisien dan
efektif (Zhao et al., 2022). Di Indonesia, pentingnya penargetan semakin disadari

setelah krisis moneter, ketika pemerintah mulai mengalihkan fokus dari



pertumbuhan ekonomi umum ke program-program yang secara khusus menyasar
kelompok miskin (Widianto, 2012).

Dalam upaya penanganan kemiskinan, pemerintah Indonesia telah
menetapkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang penanganan fakir
miskin. Undang-Undang tersebut memberikan kewenangan kepada Kementerian
Sosial untuk menetapkan kriteria fakir miskin sebagai dasar identifikasi kelompok
miskin. Pada tahun 2022, Kementerian Sosial menetapkan kriteria tersebut melalui
Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 262/HUK/2022, yang digunakan sebagai
deteksi awal kondisi kemiskinan untuk mengusulkan penerima bantuan sosial
(Kementerian Sosial, 2022). Proses validasi dan verifikasi selanjutnya dilakukan
guna memastikan bahwa individu atau keluarga yang diusulkan sesuai dengan
kriteria kemiskinan dan layak menerima bantuan. Keputusan akhir mengenai
kelayakan penerima bantuan sosial berada pada kewenangan Pemerintah Daerah,
yang diharapkan memiliki pemahaman mendalam terkait karakteristik kemiskinan
rumah tangga di wilayahnya (Republik Indonesia, 2011). Pemahaman ini sangat
penting untuk memastikan bahwa bantuan sosial tidak hanya didasarkan pada
kriteria umum, tetapi juga mencerminkan kondisi nyata dan kebutuhan spesifik
masyarakat setempat.

Berdasarkan Kepmensos 262/Huk/2022, pada diktum ketiga dijelaskan
bahwa seseorang dikategorikan sebagai fakir miskin jika tidak memiliki tempat
berteduh. Selanjutnya, pada diktum keempat, seseorang yang memiliki tempat
berteduh atau tinggal sehari-hari dapat dilakukan deteksi lanjutan dengan delapan
kriteria berikut: "tidak memiliki pekerjaan sebagai kepala keluarga atau pengurus
kepala keluarga; pernah mengalami kekhawatiran akan tidak makan, atau pernah
benar-benar tidak makan dalam setahun terakhir; pengeluaran kebutuhan makan
melebihi setengah dari total pengeluaran rumah tangga; tidak ada pengeluaran untuk
pakaian dalam satu tahun terakhir; tempat tinggal sebagian besar memiliki lantai
berupa tanah atau plesteran; dinding tempat tinggal terbuat dari bahan seperti
bambu, kawat, papan kayu, terpal, kardus, tembok tanpa plester, rumbia, atau seng;
tidak memiliki jamban pribadi atau menggunakan jamban komunitas; dan sumber

penerangan berasal dari listrik dengan daya 450 volt ampere atau bukan listrik"
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(Kementerian Sosial, 2022). Memenuhi salah satu dari kriteria tersebut sudah cukup

untuk dikategorikan sebagai fakir miskin (Bappeda Kabupaten Gianyar, 2023).

1
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Gambar 1.1 Perbandingan persentase kemiskinan Provinsi Sumatera Selatan
dan Nasional Tahun 2014-2023 (Maret)
Sumber: Badan Pusat Statistik

Selama satu dekade terakhir, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
provinsi dengan persentase penduduk miskin yang selalu di atas angka kemiskinan
nasional (Gambar 1.1). Pada Maret 2023, persentase penduduk miskin di Sumatera
Selatan mencapai 11,78% yang menjadikannya sebagai provinsi dengan tingkat
kemiskinan tertinggi kesepuluh di Indonesia. Ketimpangan antarwilayah juga
menjadi perhatian, dengan Kabupaten Musi Rawas Utara mencatat tingkat
kemiskinan tertinggi sebesar 18,26%, sedangkan Kota Pagaralam memiliki tingkat
terendah sebesar 8,80%. Ketergantungan pada sektor pertanian sebagai sumber
penghidupan utama bagi 32,93% penduduk miskin semakin memperburuk
kerentanan terhadap fluktuasi ekonomi. Kondisi ini menekankan perlunya
kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih efektif dan tepat sasaran untuk
mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Sumatera

Selatan.
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Gambar 1.2 Persentase Penduduk Miskin Berdasarkan Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan, kondisi Maret Tahun 2023

Sumber: Badan Pusat Statistik

Bappenas (2022) menyebutkan bahwa akurasi penargetan menjadi
tantangan utama dalam program penanggulangan kemiskinan di Indonesia,
termasuk di Sumatera Selatan. Data Susenas Maret 2023 (Gambar 1.3)
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas penerima bantuan sosial seperti PKH
(33,24%), BPNT (31,03%), dan PIP (27,58%) berasal dari kuintil pengeluaran
terbawah (K1), masih terdapat penerima dari kuintil atas (K4 dan K5). Hal ini
menunjukkan ketidaktepatan distribusi bantuan sosial, yang mengindikasikan
perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap penargetan kelompok miskin untuk
memastikan bahwa bantuan benar-benar diterima oleh rumah tangga yang
membutuhkan. Kuintil pengeluaran merupakan pembagian rumah tangga ke dalam
lima kelompok berdasarkan tingkat pengeluaran rumah tangga per kapita per bulan.
Kelompok ini digunakan untuk menilai tingkat kesejahteraan rumah tangga, dengan

kuintil satu (K1) mencakup rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan paling
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rendah, sedangkan kuintil lima (K5) mencakup rumah tangga dengan tingkat

kesejahteraan paling tinggi.
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Gambar 1.3 Persentase Rumah Tangga Penerima PKH, PIP, BPNT Menurut Kuintil
Pengeluaran per Kapita/Bulan, di Sumatera Selatan Tahun 2023

Sumber: Susenas Maret tahun 2023, diolah

Berdasarkan data Susenas Maret 2023, 90,27% rumah tangga di Sumatera
Selatan memenuhi setidaknya satu kriteria fakir miskin sebagaimana diatur dalam
diktum empat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 262/HUK/2022. Tingginya
persentase ini menunjukkan cakupan kriteria yang sangat luas, berpotensi
menimbulkan kesalahan inklusi, yaitu rumah tangga yang tidak miskin tetapi
memenuhi kriteria untuk menerima bantuan sosial. Dalam studi pendahuluan ini,
peneliti menyesuaikan kriteria fakir miskin pada data Susenas Maret 2023,
khususnya terkait jenis dinding rumah. Kriteria fakir miskin memasukkan rumah
tangga dengan dinding tembok tidak diplester sebagai fakir miskin, sedangkan data
Susenas tidak membedakan antara tembok diplester dan tidak diplester. Oleh karena
itu, rumah tangga dengan tembok tidak diplester dikategorikan sebagai bukan fakir
miskin dalam analisis ini. Menurut Anwar Sitepu (2012), dalam studi pendahuluan
untuk perumusan kriteria fakir miskin, fakir miskin identik dengan kemiskinan
absolut BPS, yakni kondisi di mana kebutuhan dasar seseorang tidak terpenuhi

dengan layak. Ketidaktepatan kriteria ini dapat mengurangi efektivitas kebijakan
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bantuan sosial (Leite, 2014). Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk
mengevaluasi kesesuaian kriteria fakir miskin dengan kondisi rumah tangga miskin
di Sumatera Selatan guna memastikan kebijakan bantuan sosial lebih tepat sasaran

dan efektif.

Tabel 1.1 Distribusi Rumah Tangga di Sumatera Selatan Berdasarkan
Pemenuhan Kriteria Fakir Miskin

No Pemenuhan Kriteria Fakir Miskin Persentase rumah tangga
1 Memenubhi setidaknya satu kriteria 90,27
2 Tidak memenubhi kriteria 9,73
Total 100,00

Sumber: Data Susenas Maret 2023, diolah

Penelitian terkait karakteristik rumah tangga miskin telah banyak dilakukan,
tetapi sebagian besar hanya menggunakan variabel tertentu dari kriteria fakir miskin
tanpa mencakup keseluruhan kriteria yang ditetapkan. Hasil penelitian sebelumnya
juga menunjukkan temuan yang beragam, tergantung pada konteks wilayah dan
karakteristik rumah tangga yang diteliti. Berdasarkan eksplorasi literatur, hingga
saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis karakteristik
kemiskinan rumah tangga berdasarkan kriteria fakir miskin sebagaimana diatur
dalam Kepmensos 262/HUK/2022, khususnya di Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik kemiskinan
berbeda-beda di setiap daerah. Misalnya, Sukma Direja (2021) menemukan bahwa
status bekerja kepala rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di
Banten, sementara Parlak (2022) menegaskan bahwa bekerja saja tidak cukup untuk
mengentaskan kemiskinan. Hal serupa ditemukan pada pengaruh kondisi
perumahan, di mana Anggraeni (2016) di Kabupaten Bandung tidak menemukan
pengaruh signifikan, tetapi Muhammad Ridho (2017) di Kota Padangsidimpuan
menunjukkan sebaliknya. Temuan-temuan ini mengindikasikan perlunya analisis
kontekstual yang mempertimbangkan karakteristik unik setiap wilayah, termasuk
di Sumatera Selatan.

Menurut Dunn (2003), analisis kebijakan seharusnya menghasilkan informasi

yang relevan untuk memecahkan masalah kebijakan, bukan hanya mempertahankan
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keputusan birokrasi yang ada. Oleh karena itu, berdasarkan penjabaran latar
belakang di atas maka penelitian ini akan menganalisis pengaruh kriteria fakir
miskin dalam Kepmensos 262/HUK/2022 (diktum 4) terhadap status kemiskinan
rumah tangga di Sumatera Selatan untuk melihat kesesuaian antara kriteria fakir
miskin dengan kondisi rumah tangga miskin di Sumatera Selatan. Penelitian ini
memiliki keunikan karena secara khusus mengintegrasikan seluruh kriteria fakir
miskin dalam Kepmensos 262/HUK/2022 ke dalam analisis empiris berbasis data
mikro Susenas. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu
atau beberapa kriteria fakir miskin tanpa mencakup keseluruhan kriteria
sebagaimana diatur dalam kebijakan tersebut. Dengan pendekatan ini, temuan
penelitian diharapkan dapat memberikan dasar yang lebih kuat bagi kebijakan

bantuan sosial yang tepat sasaran dan efektif di Sumatera Selatan.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik rumah tangga di Provinsi Sumatera Selatan
berdasarkan kriteria fakir miskin pada Kepemensos 262/HUK/2022 diktum
empat?

2. Bagaimana pengaruh masing-masing kriteria fakir miskin pada Kepemensos
262/HUK/2022 diktum empat terhadap status kemiskinan rumah tangga di
Provinsi Sumatera Selatan?

3. Bagaimana kesesuaian kriteria fakir miskin pada Kepmensos 262/HUK/2022
diktum empat dengan kondisi kemiskinan rumah tangga di Provinsi Sumatera

Selatan?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang berkaitan dengan kemiskinan rumah tangga di Provinsi Sumatera
Selatan berdasarkan pedoman yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Sosial

Nomor 262/HUK/2022. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk:
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. Mengetahui dan menganalisis karakteristik rumah tangga di Provinsi

Sumatera Selatan berdasarkan kriteria fakir miskin pada Kepemensos
262/HUK/2022 diktum empat?

Mengetahui dan menganalisis pengaruh masing-masing kriteria fakir miskin
pada Kepemensos 262/HUK/2022 diktum empat terhadap status kemiskinan
rumah tangga di Provinsi Sumatera Selatan?

Mengetahui kesesuaian kriteria fakir miskin pada Kepmensos 262/HUK/2022
diktum empat dengan kondisi kemiskinan rumah tangga di Provinsi Sumatera

Selatan

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang

telah dijabarkan sebelumnya, terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini, yaitu:

1.

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada literatur kebijakan publik, khususnya dalam analisis kebijakan
penanggulangan kemiskinan dengan menghadirkan bukti empiris mengenai
pengaruh kriteria fakir miskin terhadap status kemiskinan rumah tangga di
Sumatera Selatan, serta dapat menjadi acuan bagi studi kebijakan publik
terkait kemiskinan dan mendukung pengembangan hipotesis baru terkait
kriteria kemiskinan.

Manfaat Praktis, dapat memberikan informasi dan gambaran faktual terkait
pengaruh kriteria fakir miskin pada Keputusan Menteri Sosial Nomor
262/HUK/2022 terhadap status kemiskinan rumah tangga di Sumatera
Selatan. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga bagi pembuat
kebijakan untuk meningkatkan efektivitas kriteria fakir miskin, sehingga

program bantuan sosial dapat lebih tepat sasaran.
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